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KONDISI HUTAN MANGRO\TE DT TELUKAMBON:
PROSPEK DAN TANTANGAN'

[The Condition of Mangrove Forest inAmbon Bay:
Prospect and Challengesl

Suyadi
MSc in Information Technology for Natural Resources Management

BogorAgricultural University-SEAMEO Biotrop
Jl. Raya Tajur Km 6 Bogor, Jawa Barat

e-mail : y adi _p dt@y ahoo. com

ABSTRACT
The destruction of mangrove forest constitutes one of the grcatest threats to biodiversity and conservation of Ambon Bay. But,
data and information of condition and potential of mangrove in Ambon Bay are lacking. We link three methods: remote sinsing,
biological survey using transect, and sedimentation sampling to study the condition and potential of mangrove in Ambon Bay
especially for biodiversity and sediment trapped. Remote sensing data showed that area of mangrove forest in Ambon Bay 34 ha
and has declined dramatically in the past decade. The research recorded 8 species of mangrove; two are recorded as new species
compared to the last survey. Based on data collected from four transects, mangrove forest in Ambon Bay is habitat for 8 species
of mollusc and species of fish, crustacean, bird and epilhytes. Sediment analysis sho..ved that mangiove forest 80% more effective
to reduce sediment that come in to Ambon bay. Finally, the result indicated that conditiori of mangrcve forest in Ambon Bay has
been declined, nevertheless, have great potential for conservation of biodiversity and efficient in trapping sediment that come in
to Ambon Bay.

Kata Kunci: Mangrove, sedimentasi, moluska, penginderaan jauh, Teluk Ambon.

PENDAIITJLUAN

Mangrove umum dijumpai di wilayah pesisir
yang merupakan daerah pertemuan antara darat dan

laut. Hutan mangrcve merupakan suatu ekosistem yang

kompleks dan khas, serta memiliki daya dukung yang

besar terhadap lingkungan perairan yang ada di
sekitarnya. Hutan mangrove memiliki karakteristik yang

unik dan mengandung potensi besar untuk kehidupan

manusia dan lingkungan sekitarnya (A \pha, 197 6).

Hutan mangrove merupakan benteng terakhir
yang melindungi pemukiman dan lingkungan darat

lainnya dari berbagai bencana alam seperti abrasi,

amukan badai (rob), gelombang tsunami, angin kencang

dan intrusi air laut (Onrizal, 2003). Hutan mangrove

diyakini mampu mengurangi kerusakan laut akibat
berbagai dampak kerusakan dari darat seperti
pencemaran dan sedimentasi (Othman, 1994).

Hutan mangrove juga merupakan rumah bagi
berbagai hidupan liar seperti berbagai jenis moluska,

echinodermata, ikan, crustacea, burung, tumbuhan
epifit dan berbagai biota lainnya. Mangrove diketahui

sebagai daerah pemijahan (spm,t'ning ground), daerah

tDiterima: 19 Februari 2009 Diserujui: 27 Juni 2009

perawatan (nursery groun{, dan daerah makanan
(feed,ing ground)bagi beberapajenis biota laut. Salah

satu produk yang paling memiliki nilai ekonomis tinggi
dari ekosistem mangrove adalah perikanan pesisir.
Mangrove juga dapat dimanfaatkan untuk tujuan
komersial seperti ekspor kayu, kulit untuk tanin, arang,

bahan kertas, obat-obatan dan makanan (Noor el a/.,
2006). Komiditi ekspor kayu mangrove terbesar di
Indonesia berasal dari Indonesia timur termasuk
Maluku (Sukardjo, I 999).

Di Teluk Ambon, hutan mangrove merupakan

ekosistem yang penting untuk mendukung
pembangunan dan perlindungan Kota Ambon. Selain
sebagai pelindung laut sekaligus pelindung daratan,
hutan mangrove di kawasan ini memiliki fungsi sebagai

kawasan konservasi hidupan liar dan pencegah

sedimentasi. Namun, luasan hutan mangrove di Teluk
Ambon terus berkurang. Jika dibandingkan dengan

tahun 1999 luas hutan mangrove tersebut berkurang
hingga 4 ha dengan laju deforestasi dari tahun 1999

sampai 2006 sekitar 0,67 ha per tahun. Berdasarkan

pantauan pada pemanfaatan akhir lahan diketahui
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bahwa hutan mangrove tersebut hilang karena

dikonversi menjadi pemukiman dan lahan pertanian.

Sedimentasi di perairan Teluk Ambon juga perlu

mendapat perhatian khusus dari pemerintah daerah

karena prosesnya terjadi sangat cepat (Nontji, 1996).

Maka dari itu, ekosistem tersebut wajib dikelola secara

bijaksana agar fungsi dan pemanfaatannya dapat

berkesinambungan.

Dewasa ini hutan mangrove di Teluk Ambon

sudah semakin terdesak oleh kegiatan pembangunan

di Kota Ambon yang umumnya terpusat di kawasan

pesisir TelukAmbon (Sihaloho, I 996). Para ahli meyakini

sebagian besar mangrove di Teluk Ambon telah
dial ihfungsikan peruntukannya untuk pemukiman,

perkantoran dan lahan pertanian dengan laju konversi

yang cepat. Banyak pendapat mensinyalir bahwa hutan

mangrove di TelukAmbon sudah terfragmentasi berat

dan hanya tersisa berupa spot-spot hutan; namun

hingga saat ini belum tersedia data dan informasi

terbaru mengenai kondisi dan potensi hutan mangrove

di kawasan tersebut.

Meningkatnya pemukiman dan pesatnya
pembangunan fisik di kawasan pesisir Teluk Ambon
terus menekan keberadaan hutan mangrove dan

dampaknya mempengaruhi kualitas perairan di
sekitarnya. Arus lalu lintas laut yang banyak
berpangkalan di Teluk Ambon dan banyaknya limbah
yang masuk ke perairan teluk dari berbagai kegiatan

kota juga memberikan sumbangan besar terhadap
kerusakan ekosistem mangrove {Yuslf et al., 199 6).

Mengingat pentingnya fungsi dan peranan

hutan mangrove dalam pembangunan Kota Ambon
terutama dalam konservasi kawasan pesisir dan
perlindungan pantai, maka sumberdaya alam ini harus

dikelola dengan baik. Hakekat pengelolaan yang baik
ialah dengan azas-azaskelestariau. Makalah hasil riset
ini memberikan informasi penting kepada pemerintah

daerah mengenai kondisi terkini hutan mangrove
beserta prospek dan tantangannya terutama untuk
mencegah terjadinya sedimentasi di Teluk Ambon.
Informasi tersebut diharapkan dapat digunakan oleh
pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan-
kebijakan baru dan menyesuaikan kebijakan-kebijakan
yang ada mengenai pengelolaan kawasan pesisir
khususnya ekosistem mangrove.

BAIIAN DAII{ CAR,A KERJA
Lokasi penelitian meliputi kawasan pesisir dan

perairan TelukAmbon, Pulau Ambon, provinsi Maluku.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli
2008. Secara geograf, s Teluk Ambon berada pada 1 2 8o

l0' 50" BT sampai 03o 37' 10" LS. Sampling vegetasi

hutan mangrove dilakukan di empat kawasan mangrove

yaitu Passo, Waiheru, Negeri Lama dan Nania.
Sedangkan penelitian sedimentasi dilakukan di muara

sungai Air Besar yang terletak di Desa Passo.

Penelitian ini menerapkan tiga metode utama,
yaitu pertama, pengumpulan data hutan menggunakan

teknologi penginderaan jauh (remote sensing) dan
ground truth. Melode kedua, yaitu metode transect

digunakan untuk mengetahui kondisi vegetasi hutan

mangrove, potensi jenis-jenis tanaman mangrove
komersial, dan jenis-jenis moluska yang terdapat di
hutan mangrove. Sedangkan pengamatan biota
asosiasi lainnya dilakukan secara visual. Metode
ketiga, yaitu sampling sedimentasi seperti yang
direkomendasikan oleh Katltiresan (2 003 ). Pengamatan

fisika oseanografi menggunakan aiat Current meter
Aanderaa Model RCM-8 dan CTD SBE Model 9/1 lplus.

Data tutupan hutan yaitu berupa hasil
interpretasi citra satelit Landsat-7 ETM yang diambil
pada bulan Maret 2006. Interpretasi dilakukan dengan

memperhatikan indeks vegetas i (Normalized Difference
Vegetation Indeks - NDVI). Indeks vegetasi (NDVI)
dipilih karena dapat memberikan informasi tentang
vegetasi dengan baik. Data diolah menggunakan

teknologi Sistem Informasi Geografik (SIG) dengan

menggunakan dua band (saluran) data citra pada

spektrum cahaya merah (Red) dan inframerah dekat
(N e ar I nfr ar edlNII R). Pengambi lan data tutupan hutan
juga dilakukan di lapangan yaitu dengan menggmakan
metoda survei lapangan (ground truth) d,engan
menggunakan Global Positioning System (GpS)
Garmin 3 plus.

Transek yang digunakan untuk penelitian
ekologi yaitu berupa garis lurus dibuat tegak lurus
pantai, data dicuplik dengan menggunakan metode
kuadrat yang berukuran l0 x l0 meter untuk pohon
(diameter >10 cm; tinggi >4 m); untuk sapling (diameter

2-<10 cm;tinggi 2.4m) dibuat petak berukuran 5 x 5

meter. Sedangkan untuk seedling (diameter < 2cm;



ti699i - lrrr) dihitLrng padaplot berukuran I x 1 meter.

Pacll sctiap plot seniua pohon mangrove dan turnbuhan

lairr vaus lcla diidentifikasi, diukur diameter (DBH), dan

rirrgginya. Sctiap rloluska yang terdapat di dalam plot

bcnrk'.rlan I x I nleter (plot seedling) dikumpulkan

kcurudiarr dihitung dan dikelompokkan berdasarkan

l<clas clan .icnis/sPesies.

Pcnclitian sedimen dilakukan pada saat surut

ciair seclarrg tLrrtrn lrujan; ini dirnaksudkarr untuk

nrcngukul sedirrterr yang tnasuk ke laut akibat erosi.

Titik sanrpling berada di depan sungai (muara) Air Besar

di Desa Passo. ditempatkan rnelintang dan melintasi

tiga daerah perairan yaitu muara, perairan yang di

tepinya terdapat mangrove, dan perairan yang di

tepinya tidak terdapat mangrove (zona estuari terbuka).

Pada setiap daerah (zona) tersebut terdapat tiga titik
sampling sebagai pengulangan. Jarak titik sampling

dari tepi antara 30 hingga 50 meter dengan interwal

antara 5 sampai 20 meter. Sampel diambil dengan

menggunakan Nansen. Parameter fisika oseanografi

yang diukur adalah kecepatan arus, kekeruhan
(turbiditas), temperatur, salinitas dan densitas.

Sumber p€la: Suysdl
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TIASIL

Luasan dan KondisiUmum Hutan Mangrove

Hasil kajian geomorlologi pantrri menunjukkan

keadaan Teluk Ambon ditopang oleh aliran sungai-

sungai kecil dan aiur air pasang-surut seda lokasinya

terletak pada teluk tefiutup terhindar Cari hempasan

gelombang besar. Karakteristik pantai semacam ini

sebenarnya sangat cocok untuk pertumbuhan dan

perkembangan mangrove. Namun, hasil perhitungan

citra satetit Landsat-7 ETM tahun 2006 menunjukkan

luas hutan mangrove di pesisir Teluk Ambon tidak lebih

dari34ha.

Hutan mangrove di Teluk Ambon yang paling

luas terdapat di wilayah Passo dan sekitarnya.

Ketebalan hutan mangrove di wilayah ini mencapai 200

m dari garis pantai. Hutan mangrove di wilayah tersebut

didukung oleh topografi yang landai berupa rataan

lumpur yang cocok untuk pertumbuhan hutan

mangrove. Vegetasi hutan mangrove juga ditemukan

di wilayah Lateri, Negeri Lama, Nania, Waiheru,Tawiri,

Poka, Haiong dan Galala (Gambar 1). Umumnya kondisi

hutan mangrove tersebut sangat memprihatinkan;

N

.#,
1012_

Kilometer

@-Mgdub
lfu(.effiwz{68
ofu@.w6u

KeteEngan:

r Desa

-Sungai
-. 

Jalan

E Teluk Ambon

S Hutan mangrove

m Daratan Ambon
.* snmpiing Sedirentrsi

Tabel potensi mangrove

Spesies INP Volum(
A.cornlculatum - -
A, ilicifolius
A. ollicimlis 12 1 ,21
B. cyliodri@ 30 1,17
C. tagal
O, etodonta
R. apiculata 109 19
S.dbil|4g 45,46
fF:tffis{H Peh

Sumb€r dsta: Lrndsat-7 ETM, Marel 2006

Gambar 1. Peta lokasi hutan mangrove di TelukAmbon



Suyadi - Kondisi Hutan Mangrove di Teluk Ambon

misalnya, hutan mangrove di wilayah Poka, Halong

dan Galala tinggal berupa spot hutan yang berukuran

kecil. Sedangkan hutan mangrove di wilayah lain

meskipun lebih tebal namun banyak terdapat sampah

dan lumpur yang menimbun anakan mangrove
(seedling) dan batang pohon mangrove, yang

nienyebabkan pertumbuhan dan perkembangan

mangrove terhambat.

Kondisi Vegetasi Hutan Nf angroYe

Survei vegetasi yang dilakukan di empat lokasi

pengamatan berhasil mencatat 8 jenis mangrove terdiri

dari 5 marga (Tabel 1). Keragaman jenis ini lebih tinggi

dibanding dengan penelitian Pulumahuny tahun 2007

(tidak dipublikasikan) yang hanya mencatat 7 jenis

terdiri dari 3 marga. Bahkan pada penelitian ini tercatat

dua temuan baru ("new record") yaitu Osbornia
octoJonta d.an Achantus ilicifolizs. Namun,
pengamatan kali ini tidak berhasil mencatat satu jenis

yang pernah tercatat pada penelitian tahun 2007 yaitu
Bruguiera gymnorhiza.

Tabel 1. Jenis-jenis mangrove di TelukAmbon dan penyebarannya

Analisis struktur vegetasi menunjukkan jenis

mangrove untuk kategori pohon didominasi oleh jenis

Sonneratia alba (69%) dengan kerapatan pohon

sebesar 208 batanglha, sedangkan pada tingkat
pancang (sapling) yang dominan adalah Rhizophora

apiculata (47%) dengan kerapatan 14+ batang/ha.

Area mangrove yang memiliki kerapatan mangrove

tertinggi adalah Passo 580 batang/ha dengan basal

area 3,'74 m2/ha. Area ini didominasi oleh jenis

Sonneratia alba dengan nilai penting (INP) 146,2%,

dan jenis kodominan yaitu Rhizophora apiculata
dengan INP 139,2. Kerapatan pohon terendah yaitu

area mangrove Nania sekitar 350 pohon/ha (basal area

0,51 m2lha). Jenis yang dominan di daerah ini adalah

maslh Sonneratia alba (INP 89,8), kemudian diikuti
oleh Rhizophora apiculata (INP 79,4) dan Bruguiera

cylindrica (INP 30,5).

Melalui penelitian ini juga diketahui bahwa

kepadatan semai/belta (seedling) jauh lebih rendah

dibanding dengan kepadatan pancang dan kepadatan

Family Species Nania Neseri Lama Passo Waiheru

Rhizoporaceae

Aviceniaceae

Myrtaceae

Myrsinaceae

Achantaceae

Bruguiera cylindrica (L.) Bl.

Rhizophora apiculata Bl.
Sonneratia alba Smith.

Ceriops tagal (Pen.) W. & A. ex. Griff.

Avicennia fficinalisL.
Os b ornia o ctodonta F.v.M.

Aegiceras corniculalum (L.) Blanco

Achantus ilicifolius L.

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

Tabel 2. Kepadatan dan basal area kategori pohon dan pancang di empat lokasi transek

Pohon Pancang
Transek Basal area Densitas

(stemlha)
Basal area

Gfina)
ugllJlt4s \Jtelfu ltd)

(m-/ha)
Densiitas (stemlha)

Nania

Negeri Lama

Passo

Waiheru

350

408

580

420

0,5 I

2,75

3,74

0,97

2800

1262

800

2240

0,15

0,16

0,13

0.10



pancangjuga lebih rendah dari kepadatan pohon. Area

mangrove yang paling sedikit ditemukan semai yaitu

Passo. Substrat (tanah) di daerah ini berupa lumpur

yang dalam dan banyak terdapat sampah. Banyak

tumbuhan mangrove di wilayah ini yang tumbuh tidak

sempurna karena tertimbun lumpur atau tertutup

sampah.

Keragaman Biota di Hutan Mangrove

Berdasarkan pengamatan visual, biota asosiasi

yang berhasil ditemukan di hutan mangrove Teluk

Ambon adalah Teripang (Holothuira sp.) sebanyak

dua individu. Beberapa jenis ikan yang merupakan

penghuni tetap hutan mangrove seperti
Periophthalmus sp. terlihat di sekitar perairan dekat

mangrove, jenis-jenis burung seperti Egreta sp.,

beberapa jenis Crustacea, tumbuhau epifit, darr

berbagai jenis hewan moluska.

Hasil identifikasi moluska yang diterr.ukan pada

empat lokasi ffansek yaitu sebanyak 8 spesies/jenis
yang terdiri dari 6 marga seluruhnya dari kelas
Gastropoda. Komposisi dan distribusi jenis-jenis
moluska disajikan pada Tabel 3. Jenis Cerithidea
cingulata, Cerithium tenelum, Nerita undata dan
Terebralia sulcata ditemukan di tiga area mangrove
yaitu Negeri Lama, Nania dan Waiheru. Sedangkan pada

area mangrove Passo hanya ditemukan satu jenis saja
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yaitu Nerita undatq. Jenis yang paling dominan adalah
krebralia sulcata (33 individu) dan Cerithium tenelum
(23 individu) . Jenis Monodonta labiohanya ditemukan
satu individu di satu lokasi yaitu area mangrove Nania.

Potensi flutan Mangrove dalam Mencegah
Sedinrentasi

Berdasarkan hasil analisis sedimen dapat
dilletahui bahwa konsentrasi suspensi sedimen dalam
air (sedimen melayang) di perairan dekat hutan
mangrove 80% lebih kecil dari perairan yang tidak
terdapat hutan mangrove (0,50 grlliter) dan 75% lebih
kecil dari airyang diambil dari muara (0,40 grlliter). Rata-

rata konsentrasi suspensi sedimen di dasar perairan
lebih besar dibauding dengan di permukaan air laut
(Gambar 2). Hasil ini menunjukkan bahwa hutan
mangrove sangat ef'ektif dalam memerangkap sedimen
dari darat yang akan masuk ke perairan laut. Dengan
demikian, keberadaan hutan mangrove dapat
memperlambat atau mencegah proses bencana
pendangkalan laut.

Pengukuran parameter fisika oseanografi
menunjukkan bahwa kecepatan arus air saat
pengambilan sampel sedimen antara l-9,2 cm/detik.
Parameter lain seperti turbiditas airyaitu mencapai 35

NTU sedangkan klorofi I dalarrr air hany a 0,92- l,l 0 mgl
liter. Banyaknya sedimen melayang dalam air mungkin

Tabel 3. Komposisi dan penyebaran jenis-jenis molusca di empat lokasi transek

1. Cerithidea cingulata Gmelin.
2. Cerithium tenelum Sowerby.

MURICIDAE
3. Chocoreus capucinus Lamarck.

4. Cronia contracta

LITTORINIDAE
5. Littorina scabr a Linne.
TROCHIDAE

6. Monodonta I abio Liwraeus.
NERITIDAE
7. Nerita undataLinne.
POTAMIDIDAE
8. Terebralia sulcata Borr'
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Garnbar 2. Rata-rata konsentrasi sedimen di dasar dan di permukaan air pada meliniang muara Sungai passo. Titik
ABC adalah perairan muara tidak ada hutan mangrove, DEF untuk muara, dan GHI adalah perairan
muara terbukayang terdapat hutan mangrove.

Tabel 4. Volume and jumlah pohon mangrove (pohonAra) berdasarkan jenis dan diameter

Diameter Volume 1n'3/ha) dan jumlah pohon
(ctn) Avicennia fficinalis Bruguiera cylindrica Rhizophora apiculata Sonneratia alba Total

l0 - 20 t,2t
(6)

2t -30 
:

31-40

>41

l,l7
(21)

8,78
(67)

0,85
(2)

3,49
(3)

5,69

3,45

(42)

9,03
(le)

11,43 14,92
(t2) (rs)

14,61

(136)

9,88
(21)

21,55 27.24

Total t,t7

mempengaruhi kecerahan air dan kandungan klorofil
tersebut. Hasil pengukuran parameter fisika
oseanografi lairurya yaitu temperatur air berkisar antara

28,5-30,5oC, salinitas air sebesar 27 sampai 33,2 PSU

dan densitas sekitar 1015,6 hingga 1020,5gr/cm3.

Potensi Jenis-jenis Mangrove Komersil

Hasil analisis potensi menunjukan bahwa dalam

setiap satu hektar area mangrove mengandung 67 m3

kayu dari kategori pohon komersil. Jenis-jenis yang

berpotensi besar adalah anggota marga So neratia alba

I

45,46 65,65

dengan volume 45 m3lha, Rhizophora apiculata
dengan volume 19 m3/ha, Bruguiera cylindrica (1,17

m3ftra) dan Avicennia fficinaiis dengan volume l,2l
m3lha (Tabel 4). Jika mengacu pada Soeroyo dan

Sapulete (1994) maka, jenis-jenis pohon mangrove
komersil (Rhizophora apiculata dan Bruguiera
cylindrica) sebesar 20 mrlha atau sekitar 30Yo dari
seluruh volume pohon. Secara kuantitatif (berdasarkan

nilai penting), jenis-jenis komersil tersebut mempunyai

nilai penting sebesar 253 atau lebih dari dua per tiga
nilai penting dari keselwuhan jumlah pohon.



Dari analisis kelas diameter dan tinggi pohon

didapatkan, keias diameter antara 10 - 20 cm memiliki

jumlah terbanyak (136 batang/ha), yaitu sekitar 757o

dari keseluruhan jumlah pohon. Pohon yang

berdiameter lebih dari 41 cm berjumlah 10 batang atau

sekitar 5%. Jenis pohon yang memiliki diameter besar

tersebut antara lain Rhizophora apiculata dan

Soneratia alba. Jems Soneratia a/ba mempunyai

diameter mencapai 9l crr.r.

Berdasarkan hasil yang rnenunjukkan bahwa

kepadatan semai/beitajauh lebih rendah dari kepadatan

pohon, maka dapat diprediksi bahwa untuk tahun-tahun

mendatang jenis-jenis komersial akan menurun.

PEMBAHASAN

Luasan dan KondisiHutan Mangrove

Ilasil identifikasi geomorfologi yang

menunjukkan bzrhwa pantai Teluk Arnbon dialiri sungai-

sungai kecil, alur pasang-surut, karakteristik tanah

berpasir dan lumpur berpasir dan lokasiny^ yang
terlindung dari hempasan gelombang besar sangat

sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan

mangrove. Hal tersebut senada dengan pernyataan

Percival dan Womersley (1975) bahwa ada tidaknya

alirarr sungai mempengamhi ketebalan dan kesuburan

hutan mangrove. Alur pasang-surut dan hempasan

gelombang yang tidak terlalu besar merupakan unsur
penting untuk perkembangan dan regenerasi hutan

mangrove (Soeroyo, 2002). Pramudji (l 987) menyatakan

hutan mangrove di TelukAmbon tumbutl srburkarena

berasosiasi dengan lumpur dan pasir. Berbagai kondisi

fisik tersebut menjadi daya dukung yang
menguntungkan bagi pemerintah untuk melakukan

upaya rehabilitasi area mangrove yang sebagian besar

kondisinya telah rusak.

Cepatnya laju deforestasi mangrove di Teluk
Ambon sudah bisa dijadikan lampu merah bagi
pemerintah daerah untuk segera merehabilitasi kawasan

mangrove. Dari tahun ke tahun laju konversi hutan

mangrove di wilayah ini terus meningkat. Hasil
perhitungan dari data citra satelit Landsat MSS yang

dilakukan LIPI tahun 1999 (tidak dipublikasikan)
menunjukkan bahwa sejak tahun 1986 hingga 1999

sekitar 27o/o hutan mangrove di Teluk Ambon hilang

karena dirubah peruntukannya. Sapulete et al. (2007)
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menyatakan laju pengalihfungsian hutan (termasuk

non-mangrove) di sekitarTelukAmbon dari tahun 1972-

I 984 kurang lebih 1 5,6 haltahun. Kemudian pada tahun

1985-1993 laju pembukaan hutan mencapai 26,4hal
tahun. Pada masa kerusuhan yang terjadi tahun 1999

laju pcmbukaan hutan uienurun, namun sejak tahun

2001 pembukaan hutan meningkat drastis hingga

mencapai 30,4 ha per tahun.

Umumnya hutan mangrove di Teluk Ambon

hilang karena dialihfungsikan rnenjadi lahan pertanran.

pemukiman, perumnas dan pembangunan fisik lainnya.

Meningkatnya pemukiman penduduk dan pesatnya

pembangunan fisik oleh pemerintah, perumnas dan

swasta di sepanjang pesisir Teluk Ambon
dikhawatirkan dampaknya mempengamhi ekosistem

pesisir pantai dan perairan Teluk Ambon karena erosi

dan sedimentasi (Nontji, 1996). Sihaloho (1996)
melaporkan bahwa hampir seluruh kegiatan
pembangunan di kotaAmbon terpusat di daerah pesisir

Teluk Ambon. Sementara itu, tata ruang di daerah ini
juga belum tertata dengan baik, hal telsebutjelas tidak
serasi untuk kehidupan manusia dan mengancam

kelestarian ekosistem pesisir dan perairan Telulr
Ambon.

Kondisi hutan mangrove yang tersisa saat ini
kian rnemprihatinkan. Mangrove di daerah Passo yang

masih cukup luas diduga mengalami pencemaran akibat

banyaknya sampah dan timbunan lumpur karena erosi.

Sedangkan mangrove di tempat lain seperti Poka,

Galala, Halong telah terfragnentasi berat dan tinggal

berupa spot-spot hutan mangrove yang berukuran

kecil dan tidak lagi produktif. Meffe dan Carrol (1994)

mencatat bahwa daya dukung hutan yang telah
terfragmentasi menjadi bagian-bagian kecil terhadap

biota yang ada di dalamnya menjadi sangat rendah.

Kualitas vegerasi mangrove di Teluk Ambon
juga sangat buruk. Hal ini ditunjukkan oleh kerapatan

dan indeks nilai penting yang lebih rendah dibanding

dengan hasil penelitian sebelumnya (NP 162%), yang

dilakukan oleh Pulumahuny tahun 2007 (dalam

Sapulete et a|.,2007). Selain itu, fenomena kepadatan
jenis mangrove di tingkat seedling lebih rendah

dibanding tingkat sapling dan pohon, mengindikasikan

bahwa regenerasi mangrove di kawasan TelukAmbon
tergolong rendah. Buruknya kualitas dan rendahnya
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kemampuan regenerasi hutan mangrove tersebut

sangat beralasan mengingat banyaknya sampah dan

lumpur (Foto 1) yang menghambat peilumbuhan dan

perkembangan mangrove.

Potensi Hutan Mangrove setragai Habitat Biota

Dewasa ini, pemanfaatan sumber daya

mangrove di Teluk Ambon menampakkan

kecenderungan yang mengancam kelestariannya.

Sistem pemanfaatan mangrove yang saat ini digalakkan

oleh pemerintah justru sistem pemanfaatan yang tidak

ramah lingkungan, yaitu mengalihfungsikan hutan

mangrove untuk pemukiman, penrmnas, pembangunan

fisik lain seperti bandara. pelabuhan dan lahan

pertanian. Padahal, hutan mangrove di kawasan

tersebut rr'asih memiliki peranan penting sebagai

habitat biota laut. Berbagai biota laut seperti moluska,

echinodermata, crustaceae, burung, fumbuhan epifit

dan biota laut lainnya yang banyak terdapat di hutan

ini masih perlu dipelajari agar dapai dimanfaatkan untuk

kemaslahatair hidup manusia dan kelestarian

lingkungan.

Selain sebagai habitat berbagai biota laut, hutan

mangrove di Teluk Ambon juga memiliki peranarr .
penting s ebagai daerah pemij ah an (s p avnin g gr o un d),

daerah perawatan (nursery ground)- dan daerah

makanan (feeding ground) bagi beberapa jenis biota

laut. Selain itu, hutan mangrove juga diketahui sebagai

pemasok utama bahan organik untuk menjaga

kesuburan perairan sekitarnya, sehingga dapat

menyediakan makanan untuk organisme yang liicltrp

di perairan sekitamya (Soeroyo, 1997).

Kontribusi hutan mangrove TelukAmbon jtrga

sangat besar bagi kehidupan masyarakat di sekitarnya

yaitu membantu terbentuknya daerah tarrgkapan

(fi s hing gr o un fl i' angbiasanya berada di perairan laut

dekat hutan mangrove (Noor e/a/., 2006). Burhanuddin

(1993) menyatakan bahwa produk yang paling memiliki

nilai ekonomis tinggi dari ekosistem mangrove adalah

perikanan pesisir. Melalui koiiiunikasi pribadi dengan

para nelayan setempat (2008) diketahui hasil tangkapan

yang dahulu menjadi unggulan nelayan setempat

sepefti ikan, udang, kerang dan kepiting saat ini sangat

jarang ditemukan bahkan banyak yang tidak pernah

dijumpai lagi. Berkurangnya hasil tangkapan nelayan

tersebut salah satunya karena kontribusi hutan

mangrove sebagai tempat memijah, merawat anak dan

sumber makanan telah menurun sejalan dengan

rusaknya ekosistem hutan mangrove.

Potensi Hutan Mangrove dalam Mencegah

Sedimentasi

Penelitiar, ini menunjukkan bahwa hutan

mangrove sangat efektif dalam memerangkap sedimen

dari darat yang akan masuk ke laut. Hasil tersebut

selaras dengan temuan Kathiresan (2003) yang

mencatat bahwa mangrove jenis Rhizophora dan

Avicenia mampu memerangkap sedimen hing ga 30%.

Meskipun mangrove di pesisir Teluk Ambon

efektif dalam memerangkap sedimen, namun bukan

Foto 1. Tumpukan sampah dan timbunan lumpur (sedimentasi) di areal hutan mangrove daerah Passo-



bcrarti laju sedimentasi di Teluk Arnbon dapat dicegah.

Hal iri disebabkan tidak selLuuh pantai Teluk Ambon

terdapat vegetasi mangrove. Bahkan proses

sedimentasi bisa jadi justru semakin cepat karena

hutan mangrove yang ada sudah semakin rusak. Pada

tahun I 996 proses sedimentasi di leluk Ambon terjadi

sangat cepat, rata-rata laju sedimentasi pada saat itu
rnencapai 5,95 mrrr per tahun (Nontji, 1996). Angka-

angka tersebut sudah bisa diladikan lampu merah bagi

cepatnya proses pendangkalan di TelukAnbon. Namun

sayangnya hingga saat ini belunt tersedia data dan

informasi terkini mengenai laju sedimentasi dr Teluk

Ambon.

Proses sedimentasi yang cepat merupakan

bencana yang mengakibatkan kerugian ekonomi yang

sangat tinggi bagi semua kegiatan yang berbasis di
pantai. Kekeruhan air akibat sedimentasi menghambat

penetrasi sinar matahari ke dalam iapisan air laut dan

menurunkan kesuburan perairan sehingga banyak
fungsi bioiogis dari organisme fotosintetik laut
terhambat (Yusuf et al., 1996). Fencmena bencana

kematian biota laut akibat sedimcntasi pernah terjadi
di Tantui dan Poka Qllontji, 1996).

Maraknya pembukaan iahan di daerah
perbukitan untuk pembangungan perumahan
(perumnas) semakin mempercepat proses sedimentasi
di Teluk Ambon (Foto 2). Banjir yang terjadi selama
musim hujan bukan hanya membawa lumpur akibat
erosi dari penggundulan bukit namun juga membawa
limbah rumah tangga yang menyebabkan kualitas air

Berita Biologi 9(5) - Agustus 2009

laut menurun dan dapat menimbulkan terjadinyaproses

eutrofikasi. Pada tahun 1994 pemah terjadi fenomena

HAB (blooming aigae) di TelukAmbon sebagai akibat
eutrof,rkasi, di mana sekitar 30 orang menderita sakit
dan 4 orang diantaranya meninggal dunia setelah
memakan kerang-kerangan (Sapulete et al., 2007)

Potensi Jenis-j enis Mangrove Komersil
Potensi j enis-j enis mangrove komersil di Tetuk

Ambon seperli yang terungkap melalui penelitian ini
lebih rendah bila dibandingkan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Soeroyo dan Sapulete (1994) di Teluk
Bintuni, yaitu sebesar 156,35 m3/ha. Dalam makalah
tersebut Soeroyo dan Sapulete yang mengacu pada

PT BUMWI hanya memasukkan jenis Rhizophora
apiculata dat Brugttiera cylindrica sebagai jenis
komersil, sedangkan Sonneratia alba tidak termasuk
dalam jenis mangrove komersial. Namun, Sukardjo
(1999) memasukkan Sonneratia alba sebagai jenis
mrngrove komersial.

Manfaat hutan mangrove Teluk Ambon yang

dapat dirasakan secara langsung oleh penduduk
seperti pemanfaatan kay'u secara komersial saat ini
qremang tidak signifikan. Bahkan, jika tidak dilalcukan

rebbisasi maka jumlah jenis-jenis mangrove yang
bernilai ekonomis tersebut akan semakin berkurang.
Untuk meningkatkan nilai kgmersial mangrove di Teluk
Ambon dan juga nilai-nilai penting lainnya seperti
potensinya sebagai habitat biota dan pencegahan
sedimentasi maka kita harus menjaga kelestariannya

Foto 2. Pembangu;tan perumahan di Passo mempercepat proses sedimentasi TelukAmbon.
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dan melalaftan reboisasi kawasan pesisir TelukAmbon

yang lxemungkinkan untuk ditanami mangrove.

KESIMPT]I,AI{

Luasan hutan mangrove di Teluk Ambon terus

berkurang seiring laju deforestasi yang cepat. Ditinjau

dari kualitas vegetasinya, kondisi mangrove di pesisir

Teluk Ambon terus menurun. Meskipun demikian,

hutan mangrove di kawasan ini masih memiliki potensi

sebagai habitat biota laut dan efektif dalam mencegah

terj adinya sedirnenta si di Teluk Ambon. Geomorfologi

Teluk Ambon dan lingkungan fisik lainnya yang sesuai

untuk perturr.rbuhan mangrove, sangat mendukung

untuk dilakukan reboisasi kawasan hutan mangrove.

REKOMENDASI

Pemerintah Kota Ambon perltr melakukan

rehabilitasi kawasan pesisir khususrrya membangun

sabuk hijau pelindung pantai melalui gerakan reboisasi

kawasan mangrove dan kawasan pantai TelukAmbon.

Upaya rehabilitasi ini penting dilakukan karena dapat

menjadi salah satu strategi daerah yang paling relevan

dan relatif murah untuk mengurangi resiko akibat

bencana alam dan juga untuk memanfaatkan potensi

TelukAmbon secara optimal dan berkelanjutan.
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